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A. Landasan Teori

Landasan teori merupakan rangkuman pendapat para ahli tentang
variabel-variabel penulisan yang penulis jadikan pedoman dalam penulisan

ini.

1. Pengertian Guru

Guru adalah sosok yang rela mencurahkan sebagian besar
waktunya untuk mengajar dan mendidik siswa, sementara pengahargaan
dari material, misalnya, sangat jauh dari harapan. Gaji seorang guru
rasanya terlalu jauh untuk mencapai kesejahteraan hidup layak
sebagaimana profesi lainnya. Hal itulah, tampaknya yang menjadi salah
satu alasan mengapa guru disebut sebagai pahlawan tanpa jasa.

Guru atau pendidik dalam konteks Islam sering di sebut dengan
murabbi, mu’allim, dan mu’addib, yang pada dasarnya mempunyai makna
yang berbeda sesuai dengan konteks kalimat, walaupun dalam situasi
tertentu mempunyai kesamaan makna. Kata murabbi berasal dari kata
rabba, yurabbi, kata mu’allim berasal dari kata ,allama, yu'allimu
sedangkan kata muaddib berasal dari adabba, yuaddibu sebagaimana
sebuah ungkapan: “Allah mendidikku, maka Ia memberikan kepadaku
sebaik-baik pendidikan”. Muhammad Muntahibun Nafis menyebutkan

sebagaimana dijelaskan oleh al-Aziz bahwa pendidik adalah orang yang

hal. 1.

! Ngainum Naim, Menjadi Guru Inspiratif, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2011 ), Cet. 3,

13
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bertanggung jawab dalam menginternalisasikan nilai-nilai agama dan
berupaya menciptakan individu yang memiliki pola pikir ilmiah dan
pribadi yang sempurna. Pendidik dalam pendidikan Islam pada hakikatnya
adalah orang-orang yang bertanggung jawab terhadap perkembangan
peserta didik dengan mengupayakan seluruh potensi dan kecenderungan
yang ada pada peserta didik, baik yang mencakup rana afektif, kognitif,

maupun psikomotorik.?

2. Peran Guru
Kata peranan berasal dari kata peran, yang berarti sesuatu yang
diharapkan dimiliki oleh orang yang memiliki kedudukan dalam
masyarakat. Istilah peran sering di ucapkan oleh banyak orang, sering kita
mendengar kata peran dikaitkan dengan posisi atau kedudukan seseorang.®
3. Macam-macam Peran Guru
Beberapa peran guru dalam menumbuhkan minat peserta didik
adalah sebagai berikut :
a. Peran Guru Sebagai Fasilitator

Peran guru sebagai fasilitator membawa konsekuensi terhadap
pola hubungan guru-peserta didik, yang semula lebih bersifat “top —
down” kehubungan kemitraan. Dalam hubungan yang bersifat “top —
down”, guru seringkali diposisikan sebagai ” atasan” yang cendrung

bersifat otoriter, sarat komando, instruksi bergaya birokrat bahkan

2 Muhammad Muntahibun Nafis, llmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta, Teras, 2002),Cet.
1, hal. 84.

¥ pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 2005), hal. 835.
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pawang.* Selain dari pada itu guru sebagai fasilitator juga
memfasilitasi siswa atau peserta didiknya untuk memberikan
informasi baik berupa kognitif, afektif dan psikomotorik atau dapat
dikatakan sumber. Menurut Nafis dalam bukunya IImu Pendidikan
Islam dikatakan bahwa manusia sumber, yaitu ketika pendidik dapat
memberikan informasi yang dibutuhkan peserta didik, baik berupa
pengetahuan (kognitif), ketrampilan (afektif) maupun sikap
(psikomotorik).”
b. Peran Guru Sebagai Pembimbing

pem-bim-bingn lorang yang membimbing; pemimpin;
penuntun; 2 sesuatu yang dipakai untuk membimbing seperti
pengantar (ilmu pengetahuan); 3 arkkata pendahuluan;-
pembaca anggota staf profesional, berpengalaman, dan cendekia
yang diberi tugas membimbing pembaca dalam memilih buku,
menarik perhatian pembaca, menjalin hubungan erat dengan
lembaga pendidikan, dan secara umum mengembangkan daya guna
buku.® Demikian juga seorang guru adalah seorang pembimbing
sekaligus penunjuk jalan dalam proses belajar mengajar, mengingat
kelebihan pengalaman dan pengetahuannya. Dalam hal ini guru
bertugas membimbing anak didiknya kepada tujuan pendidikan.

Dengan kata lain, bimbingan merupakan suatu upaya untuk

* Sindhunata. Pendidikan : Kegelisahan Sepanjang Zaman, Jogyakarta: Kanisius 2001
® Muhammad Muntahibun Nafis, llmu Pendidikan....,hal. 94
® https://kbbi.web.id/pembimbing, diakses pada hari Rabu, 17 juli 2019
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membantu para peserta didik dalam mencapai tujuan pendidikan di
sekolah.

Guru dapat diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan
(journey) vyang berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya
bertanggung jawab atas kelancaran perjalanan itu. Dalam hal ini,
istilah perjalanan tidak hanya menyangkut fisik tetapi juga
perjalanan mental, emosional, kretifitas, moral dan spiritual yang
lebih dalam dan kompleks. Sebagai pembimbing, guru harus
merumuskan tujuan secara jelas, menetapkan waktu perjalanan,
menetapkan jalan yang harus ditempuh, menggunakan petunjuk
perjalanan, serta menilai kelancarannya sesuai dengan kebutuhan
dan kemampuan peserta didik. Semua itu dilakukan berdasarkan
kerjasama yang baik dengan peserta didik, tetapi guru memberikan
pengaruh utama dalam setiap aspek perjalanan. Sebagai
pembimbing, guru memiliki berbagai hak dan tanggung jawab dalam
setiap perjalanan yang direncanakan dan dilaksanakannya. Istilah
perjalanan merupakan suatu proses belajar, baik dalam kelas maupun
di laur kelas yang mencakup seluruh kehidupan.’

Analogi dari perjalanan itu sendiri merupakan pengembangan
setiap aspek yang terlibat dalam proses pembelajaran. Setiap
perjalanan tertentu mempunyai tujuan, kecuali orang yang berjalan

secara kebetulan. Keinginan, kebutuhan dan bahkan naluri manusia

" E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 40.
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menuntut adanya suatu tujuan, suatu rencana dibuat perjalanan
dilaksanakan dan dari waktu ke waktu terdapatlah saat berhenti
untuk melihat ke belakang serta mengukur sifat, arti, dan efektivitas
perjalanan sampai berhenti tadi.

Berdasarkan ilustrasi di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagai
pembimbing perjalanan, guru memerlukan kompetensi yang tinggi
untuk melaksanakan empat hal berikut:

Pertama, guru harus merencanakan tujuan dan mengidentifikasi
kompetensi yang hendak dicapai. Tugas guru adalah menetapkan apa
yang telah di miliki oleh peserta didik sehubungan dengan latar
belakang kemampuannya, serta kompoetensi apa yang mereka
perlukan untuk dipelajari dalam mencapai tujuan. Untuk
merumuskan tujuan, guru perlu melihat dan memahami seluruh
aspek perjalanan. Sebagai contoh kulitas hidup seseorang sangat
bergantung pada kemampuan membaca dan menyatakan pikiran-
pikirannya.

Kedua, guru harus melihat keterlibatan peserta didik dalam
pembelajaran, dan yang paling penting bahwa peserta didik
melaksanakan kegiatan belajar itu tidak hanya secara jasmaniah,
tetapi mereka harus terlibat secara psikologis.?

Dengan kata lain, peserta didik harus di bimbing untuk

mendapatkan pengalaman, dan membentuk kompetensi yang akan

8 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, ....., hal. 40-42.
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mengantar mereka mencapau tujuan. Dalam setiap hal peserta didik
harus belajar, untuk itu mereka harus memiliki pengalaman dan
kompetensi yang dapat menimbulkan kegiatan belajar.

Ketiga, guru harus memaknai kegiatan belajar. Hal ini mungkin
merupakan tugas yang paling sukar tetapi penting, karenanya guru
harus memeberikan kehidupan dan arti terhadap kegiatan belajar.
Bisa pembelajaran direncanakan dengan baik, dilaksanakan secara
tuntas dan rinci, tetapi kurang relevan, kurang hidup, kurang
bermakna, kurang menantang rasa ingin tahu, dan kurang imaginatif.

Keempat, guru harus melaksanakan penilaiaan. Dalam hal ini
diharapkan guru dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut:
Bagaimana keadaan peserta didik dalam pembelajaran? Bagaimana
peserta didik membentuk kompetensi? Bagaimana peserta didik
mencapai tujuan? Apa yang bisa di lakukan di masa mendatang agar
pembejaran menjadi sebuah perjalanan yang lebih baik? Apakan
peserta didik di libatkan dalam menilai kemajuan dan keberhasilan
sehingga mereka dapat mengarahkan dirinya (self- directing)?
Seluruh aspek pertanyaan tersebut merupakan kegiatan penilaian
yang harus di lakukan guru terhadap kegiatan pembelajaran, yang
hasilnya sangat bermanfaat terutama untuk memperbaiki kualitas

pembelajaran.’

° E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, .....,40-42.
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Bimbingan adalah proses pemberian bantuan terhadap individu
untuk mencapai pemahaman diri yang dibutuhkan untuk melakukan
penyesuaian diri secara maksimum terhadap sekolah, keluarga serta
peserta didik. Dalam keseluruhan proses pendidikan guru merupakan
faktor utama. Dalam tugasnya sebagai pendidik, guru memegang
berbagai jenis peran yang mau tidak mau harus dilaksanakan sebaik-
baiknya. Setiap jabatan atau tugas tertentu akan menuntut pola
tingkah laku tertentu pula.

. Peran Sebagai Motivator

Sejalan dengan pergeseran makna pembelajaran  dari
pembelajaran yang berorientasi kepada guru (teacher oriented) ke
pembelajaran yang berorientasi kepada peserta didik (student
oriented), maka peran guru dalam proses pembelajaran pun
mengalami pergeseran, salah satunya adalah penguatan peran guru
sebagai motivator.

Proses pembelajaran akan berhasil manakala peserta didik
mempunyai motivasi dalam belajar. Oleh sebab itu, guru perlu
menumbuhkan motivasi belajar peserta didik. Untuk memperoleh
hasil belajar yang optimal, guru dituntut kreatif membangkitkan
motivasi belajar para peserta didik, sehingga terbentuk perilaku
belajar peserta didik yang efektif.

Dalam Al-quran ditemukan beberapa statement baik secara

aksplisit maupun implisit menunjukkan beberapa bentukan dorongan
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yang mempengaruhi manusia. Dorongan-dorongan dimaksud dapat
berbentuk instingitif dalam bentuk dorongan naluriah, maupun
dorongan terhadap hal-hal yang membrikan kenikmatan. Beberapa

ayat Al-Quran antara lain:*°
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Artinya:  “Dijadikan indah pada (pandangan) manusia
kecintaan kepada apa-apa yang diingini, Yaitu: wanita-wanita,
anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan,
binatang- binatang ternak[186] dan sawah ladang. Itulah
kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali
yang baik (surga)” (OS. Ali-Imran 3:14)

GREH{IRS: J»)JS

20. Sekali-kali janganlah demikian. Sebenarnya kamu (hai
manusia) mencintai kehidupan dunia (QS. Al Qiyamah 75:20)

@&,ﬂ:ywu\;&,\u&,ﬂyw :o\wum\du.

Artinya: “Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada
agama Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan
manusia menurut fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah Allah.

950etjipto, Profesi Keguruan, (Jakarta, PT. Rineka Cipta, 2011). Cet. 4, hal. 110-111
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(ltulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak
mengetahui. (QS. Al-Rum 30:30).

Ayat yang pertama dan kedua menunjukkan bahwa manusia
pada dasarnya memiliki kecintaan yang kuat terhadap dunia dan
syahwat (sesuatu yang bersifat kenikmatan pada badab) yang
terwujud dalam kesukaan terhadap perempuan, anak, dan harta
kekayaan. Dalam ayat kedua dijelaskan dengan larangan untuk
menafikan kehidupan dunia karena sebenarnya manusia di berikan
keinginan dalam dirinya untuk mencintai dunia itu. Hanya saja
kesenangan hidup tidak di perbolehkan semata-mata hanya untuk
kesenangan saja, yang sebenarnya lebih bersifat biologis daripada
bersifat psikis. Padahal motivasi manusia harus terarah pada sebuha
giblah, yaitu arahmasa depan yang disebut al-akhirah, sebuah
kondisi yang situasi yang situasi sebenarnya lebih bersifat psikis.

Ayat yang ketiga menekankan sebuha motif bawaan dalam
wujud fitnah, sebuah potensi dasar. Potensi dasar yang memiliki
makna sifat bawaan, mengandung arti bahwa sejak diciptakan
manusia memiliki sifat bawaan yang menjadi pendorong untuk
melakukan berbagai macam bentuk perbuatan, tanpa disertai dengan
peran akal, sehingga terkadang manusia tanpa disadari bersikap dan
bertingkah laku untuk menuju pemenuhan fitrahnya. Seperti pada
kasus yang terjadi pada “agama” animisme dan dinamisme, para
pengikut (menyediakan sesajen) ketika memenuhi kebutuhan

fitrahnya ber-Tuhan (beragama).
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Praktiknya memang tidak semudah teori, harus diakui bahwa
upaya untuk menerapkan teori-teori tersebut atau dengan kata lain
dapat menjadi seorang motivator yang hebat bukanlah hal yang
sederhana, mengingat begitu kompleksnya masalah-masalah yang
berkaitan dengan prilaku individu (peserta didik), baik yang terkait
dengan faktor-faktor internal dari individu itu sendiri maupun
keadaan eksternal yang mempengaruhinya.

. Peran Guru Sebagai Komunikator

Peran guru dalam Kkegiatan ini menyangkut proses
penyampaian informasi baik kepada dirinya sendiri, kepadan siswa,
kepada atasan, kepada orang tua murid dan kepada masyarakat pada
umumnya.

Komunikasi pada diri sendiri menyangkut upaya ingtropeksi
(koreksi diri) agar setiap langkah dan geraknya tidak menyalahi kode
etik guru, baik sebagai pendidik maupun sebagai pengajar.
Komunikasi kepada anak didik merupakan peran yang sangat
strategis, karena sepandai apapun seseorang manakala dia tidak
mampu berkomunikasi dengan baik pada anak didiknya maka proses
belajar mengajar akan kurang optimal. Komunikasi yang edukatif
pada anak didik akan mampu menciptakan hubungan yang harmonis.

Sedangkan komunikasi kepada atasan , orang tua, dan masyarakat
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adalah sebagai pertanggungjawaban moral.™*

Untuk memahami komunikasi secara penuh, ada baiknya Kita

juga mengetahui prinsip-pripsip yang terkandung dalam komunikasi.

Prinsip-prinsip tersebut biasa juga di sebut dengan “karakteristik-

karakteristik komunikasi” /asumsi-asums komunikasi”. Adapun

prinsip-prinsip komunikasi sebagaimana yang din ungkapkan oleh

Dedy Mulyana adalah sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)
5
6)
7)
8)

9
10)
11)

12)

Komunikasi adalah proses simbolik

Setiap perilaku mempunyai potensi komunikasi

Komunikasi memiliki dimensi isi dan dimensi hubungan
Komunikasi berlangsung dalam berbagai tingkat kesenjangan
Komunikasi berlangsung dalam konteks ruang dan waktu
Komunikasi melibatkan prediksi peserta komunikasi
Komunikasi itu bersifat sistematik

Semakin mirip latar belakang sosisal budaya semakin efektif
komunikasi

Komunikasi bersifat nonsekuensial

Komunikasi bersifat prosesuai, dinamis, dan transiksional
Komunikasi bersifat irrevesible

Kumunikasi bukan panasea untuk menyelesaikan berbagai

masalah.*?

1 Rusmana, Model-Model Pembelajaranmengembangkan Profesionalisme Guru.,(Jakarta:
PT. Rajagrafindo Persada, 2013) hal. 61-62

12 Wahyu llaihi, Komunikasi Dakwah, (Bandung, PT. Remaja Rosdakarya, 2010), Cet. 1,

hal. 8-14.
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4. Akidah Akhlak

Guru merupakan pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi.
Tugas utama itu akan efektif jika guru memiliki derajat profesionalitas
tertentu yang tercermin dari kompetensi, kemahiran, kecakapan, atau
keterampilan yang memenuhi standar mutu atau norma etik tertentu.*?

Secara formal, untuk menjadi profesional guru disyaratkan memenuhi
kualifikasi akademik minimum dan bersertifikat pendidik. Guru-guru yang
memenuhi kriteria profesional inilah yang akan mampu menjalankan fungsi
utamanya secara efektif dan efisien untuk mewujudkan proses pendidikan
dan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan nasional, yakni
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta
menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.**

Menurut Zuhairini dkk, guru agama islam merupakan pendidik yang
mempunyai tanggung jawab dalam membentuk kepribadian Islam anak
didik, serta bertanggung jawab terhadap Allah SWT. Dia juga membagi
tugas guru agama Islam, antara lain:

a. Mengajarkan ilmu pengetahuan agama islam.
b. Menanamkan keimanan dalam jiwa anak.

c. Mendidik anak agar taat menjalankan agama.

13 Sudarwan Danim, Profesionalisasi dan Etika Profesi Guru, (Bandung: Alfabeta, 2010),
hal. 17.
* Ibid., hal. 18.
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d. Mendidik anak agar berbudi pekerti yang mulia.*®

5. Pengertian Akhlak

Secara etimologis akhlak adalah jamak dari khulug yang berarti
budi pekerti, tingkah laku atau tabiat.’°Kesamaan akar kata diatas
mengisyaratkan bahwa dalam akhlak tercakup pengertian terciptanya
keterpaduan antara kehendak Khalig (Tuhan) dengan perilaku makhluk
(manusia). Dengan kata lain, tata perilaku seseorang terhadap orang lain
dan lingkungannya baru mengandung nilai akhlak yang hakiki manakala
tindakan atau perilaku tersebut didasarkan kepada kehendak Khalig
(Tuhan). Apabila khulug seseorang itu baik maka ia akan mendapatkan
kebaikan (kebahagiaan) di akhirat nanti.*’

Secara terminologis (istilah) ada beberapa definisi tentang akhlak
menurut para ahli, diantaranya:

a. Menurut Imam Al-Ghozali, akhlak adalah sifat yang tertanam dalam
jiwa yang menimbulkan perbuatan-perbuatan dengan mudah, tanpa
memerlukan pemikiran dan pertimbangan.*®

b. Menurut Ibrahim Anis mengatakan akhlak ialah ilmu yang objeknya
membahas nilai-nilai yang berkaitan dengan perbuatan manusia dapat

disifatkan dengan baik dan buruknya.®

34.

15Zuhairi,dkk, Metode Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya: Usaha Nasional, 1983), hal.

®Humaidi Tatapangarsa, Akhlaq yang Mulia, (Surabaya: Bina llmu, 1991), hal. 90-91.
Y Alwan Khoiri, dkk, Akhlak/ Tasawuf, hal. 5.
¥Abu Hamid Muhammad Al-Ghozali, lhya ulum Ad-din (Beirut: Dar al-Fikr, 1998) jilid

11, hal. 58.

hal. 3.

9'M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur’an (Jakarta: Amzah, 2007),
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c. Menurut Abdul Karim Zaidan, akhlak adalah nilai-nilai dan sifat-sifat
yang tertanam dalam jiwa, yang dengan sorotan dan timbangannya
seseorang dapat menilai baik atau buruk, untuk kemudian memilih
melakukan atau meninggalkannya.”

d. Menurut Ahmad Amin, akhlak merupakan ilmu yang menjelaskan arti
baik dan buruk, menerangkan apa yang seharusnya dilakukan setiap
manusia, menyatakan tujuan yang harus dituju setiap manusia dalam
perbuatan mereka dan menunjukkan jalan untuk melakukan apa yang
harus diperbuat.®*

Keempat definisi di atas dapat disimpulkan bahwa akhlak adalah sifat
yang ada dalam jiwa seseorang yang berkaitan dengan perbuatan manusia
dan dapat disifati baik buruknya untuk kemudian memilih melakukan atau
meninggalkannya. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa akhlak
merupakan manifestasi Iman, Islam, dan lhsan yang merupakan refleksi
sifat dan jiwa secara spontan yang terpola pada diri seseorang sehingga
dapat melahirkan perilaku secara konsisten dan tidak tergantung pada
pertimbangan tertentu. Sifat dan jiwa yang melekat dalam diri seseorang
menjadi pribadi yang utuh dan menyatu dalam diri orang tersebut sehingga
akhirnya tercermin melalui tingkah laku dalam kehidupan sehari-hari

bahkan menjadi adat kebiasaan.??

Abdul Karim Zidan, Ushul ad-da 'wah (Bagdad: Jam’iyyah al-Amani, 1976), hal. 75.

2! Ahmad Amin, Etika llmu Akhlak, (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), hal. 15.

2Alwan Khoiri, dkk, Akhlak/ Tasawuf, (Yogyakarta: Pokja Akademik UIN Sunan kalijaga,
2005), hal. 7.
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Pengertian lain, 4 & (Al (akhlak karimah) ialah segala tingkah laku
yang terpuji 533434 (mahmudah) juga bisa dinamakan M-mﬂ (fadhilah).?
Jadi, 4a; & (Al (akhlak karimah) berarti tingkah laku yang terpuji yang
merupakan tanda kesempurnaan iman seseorang kepada Allah. & & (AT
24 (akhlak karimah) dilahirkan berdasarkan sifat-sifat terpuji. Tanda tersebut
di manifestasikan ke dalam perbuatan sehari-hari dalam bentuk perbuatan-
perbuatan yang sesuai dengan ajaran-ajaran yang terkandung dalam Al-
Qur’an dan Al-Hadis. Hamzah Ya’qub menyatakan akhlak yang baik ialah

mata rantai iman. Sebagai contoh malu berbuat jahat adalah salah satu dari

(akhlak mahmudah).”®
3a3adal (P (akhlak mahmudah) dapat dibagi dalam beberapa bagian,
yaitu:*®
1) Akhlak manusia kepada Tuhan Yang Maha Esa
Yakni akhlak yang mengatur hubungan hamba dengan sang
Khalik. Dengan kata lain dimensi ubudiyah harus terpenuhi dengan
melakukan ibadah-ibadah secara vertikal 4% (= 335 (Habl min Allah)
Akhlak kepada Tuhan dapat diartikan sebagai sikap atau perbuatan yang
seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk kepada

penciptanya. Titik tolak akhlak manusia kepada Tuhan adalah pengakuan

2% Atang Abdul Hakim dan Jaih Mubarok, Metodologi Studi Islam, (Bandung: Rosda Karya,
2007), hal. 200.

#A. Zainuddin dan Muhammad Jamhari, Al-Islam 2: Muamalah dan Akhlag,(Bandung:
Pustaka Setia, 1999), hal. 78.

®Hamzah Ya’qub, Etika Islam, (Bandung: Diponegoro, 1983), hal. 62.

%Rosihan Anwar, Akidah Akhlak, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), hal. 215-245.
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dan kesadaran bahwa tidak ada Tuhan selain Dia. Berkenaan dengan
akhlak kepada Tuhan dengan cara memuji-Nya, yakni menjadikan Tuhan
satu-satunya yang menguasai dirinya. Oleh karena itu, manusia sebagai
hamba-Nya mempunyai cara yang tepat untuk mendekatkan diri kepada
Tuhan dengan cara mentauhidkan-Nya, beriman kepada Tuhan,
melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya, beribadah,
berdoa, berserah diri kepada Tuhan, serta berbagai perbuatan baik yang
bisa mendekatkan manusia sebagai hamba Tuhan dengan Penciptanya.
2) Akhlak manusia kepada diri sendiri

Artinya menjauhkan diri dari sifat tercela seperti berdusta, khianat,
berburuk sangka, sombong, iri, dengki, boros dan sebagainya, termasuk
juga memenuhi kebutuhan diri sendiri seperti menjaga kesehatan dan
keamanan dalam kehidupan sehari-hari. Seorang muslim adalah
pemimpin bagi dirinya sendiri. Siapapun dia, seorang muslim tentu akan
dimintai pertanggung jawaban atas apa yang telah diperbuat terhadap
dirinya sendiri. Oleh karena itu, Islam memandang bahwa setiap muslim
harus menunaikan etika dan akhlak yang baik terhadap dirinya sendiri,
sebelum ia berakhlak yang baik terhadap orang lain. Akhlak kepada diri
sendiri artinya menjauhkan diri dari sifat tercela seperti berdusta, khianat,
berburuk sangka, sombong, iri, dengki, boros dan sebagainya, termasuk
juga memenuhi kebutuhan diri sendiri seperti menjaga kesehatan,

mempunyai sifat optimis, sabar, dan kerja keras.



29

3) Akhlak manusia kepada sesama manusia

Artinya menunjukkan keteladanan terhadap masyarakat, yang
dimulai dari lingkup keluarga. Akhlak kepada sesama ini menunjukkan
dimensi Ji& G gald (habl min annas) yaitu bagaimana memberikan hak
sesama dengan berperilaku baik dan saling menghormati. Menghormati
dan menghargai orang tua merupakan kewajiban yang harus dipatuhi
oleh seorang anak karena begitu besar jasa dan pengorbanan kedua orang
tua, terutama ibu. Maka anak harus tetap hormat dan berbuat baik kepada
kedua orang tuanya. Berbuat baik kepada kedua orang tua merupakan
ajaran yang menjadi ketetapan Kitabullah dan Al-Hadits.

4) Akhlak Terhadap Alam

Allah SWT menciptakan binatang untuk kepentingan manusia.
Betapa banyaknya binatang yang dapat dimanfaatkan oleh manusia. Ada
yang dimanfaatkan tenaganya, air susunya, madunya, dagingnya, dan
sebagainya. Alam dan isinya diciptakan oleh Allah untuk dimanfaatkan
manusia. Tumbuhan merupakan bagian dari alam yang merupakan
anugerah dari Allah, bukan hanya untuk kehidupan manusia, namun juga
untuk kehidupan binatang-binatang. Sebagian besar makanan manusia
dan hewan tersebut berasal dari tumbuhtumbuhan. Oleh karena itu,
sepantasnya manusia menjaga, melestarikan, dan memanfaatkan sesuai

dengan kebutuhannya sebagai ungkapan syukur atas pemberian-Nya.
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a. Pentingnya Penanaman Akhlak Sejak Dini

Dalam rangka menyelamatkan dan memperkokoh akidah
islamiah anak, pendidikan anak harus dilengkapi dengan pendidikan
akhlak yang memadai.’” Dalam Al-Qur’an sendiri banyak sekali ayat
yang menyindir, memerintahkan atau menekankan pentingnya akhlak
bagi setiap hamba Allah yang beriman. Maka dalam rangka mendidik
akhlak kepada anak-anak, selain harus diberikan keteladanan yang
tepat, juga harus ditunjukkan tentang bagaimana harus menghormat
dan seterusnya.

Pendidikan akhlak merupakan hal yang memiliki kedudukan
sangat tinggi dan penting dalam pendidikan dan pembinaannislam.
Hal ini sesuai dengan tujuan Rasul sebagai guru dan pendidik manusia
yang amat agung dan mulia yakni untuk mendidik dannmembina
akhlak manusia (menyempurnakan akhlak manusia).?® Dalam rangka
mengoptimalkan perkembangan anak dan memenuhi karakteristik
anak yang merupakan individu yang unik, yang mempunyai
pengalaman dan pengetahuan yang berbeda, maka perlu dilakukan
usaha yaitu dengan memberikan rangsanganrangsangan, dorongan-
dorongan dan dukungan kepada anak. Dalam merencanakan dan
mengembangkan program untuk anak usia dini selain harus

memperhatikan seluruh aspek perkembangan anak, program tersebut

?’M. Nipan Abdul Halim, Anak Saleh Dambaan Keluarga, (Yogyakarta: Mitra Pustaka,
2001), hal. 108
%®Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007),

hal. 289.
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juga perlu disesuaikan dengan kebutuhan, minat, dan kemampuan
anak. Selain itu, dalam program kegiatan belajar yang disiapkan harus
dapat menanamkan dan menumbuhkan sejak dini pentingnya
pembinaan perilaku dan sikap yang dapat dilakukan melalui
pembiasaan yang baik. Pendidikan akhlak merupakan salah satu hak
anak sesuai dengan sabda Rasul, yang artinya “Hak anak atas orang
tuanya, hendaklah orang tuanya memberi nama yang baik kepadanya,
dan mendidiknya dengan baik, dan menempatkannya (tempat tinggal)
di tempat yang baik/shaleh”. (HR. Bukhari Muslim)”.zg.
b. Pembelajaran Akidah Akhlak

Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah,
mengajarn dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan
belajar dilakukan oleh peserta didik atau murid. Konsep pembelajaran
menurut Corey adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang
secara disengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam
tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan
respon terhadap situasi tertentu, pembelajaran merupakan subset
khusus dari pendidikan. Peranan guru bukan semata-mata memberikan
informasi, melainkan juga mengarahkan dan memberi fasilitas belajar
agar proses belajar lebih memadai.®

Proses pembelajaran merupakan proses yang mendasar dalam

aktivitas pendidikan di sekolah. Pembelajaran merupakan proses

»Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam ......hal. 285.
0syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 61.
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belajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreatifitas
berfikir yang dapat meningkatkan kemampuan berfikir siswa, serta
dapat meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru
sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi
pelajaran. Proses pembelajaran aktivitasnya dalam bentuk interaksi
belajar mengajar dalam suasana interaksi edukatif, yaitu interaksi yang
sadar akan tujuan, artinya interaksi yang telah dicanangkan untuk
suatu tujuan tertentu setidaknya adalah pencapaian tujuan
instruksional atau tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan pada
suatu pelajaran.

Akidah-Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah merupakan salah satu
mata pelajaran PAI yang mempelajari tentang rukun iman yang
dikaitkan dengan pengenalan dan penghayatan terhadap al-asma’
alhusna, serta penciptaan suasana keteladanan dan pembiasaan dalam
mengamalkan akhlak terpuji dan adab Islami melalui pemberian
contoh-contoh perilaku dan cara mengamalkannya dalam kehidupan
sehari-hari. Mata Pelajaran Akidah-Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah
bertujuan untuk membekali peserta didik agar dapat:

1) Menumbuhkembangkan akidah  melalui  pemberian,
pemupukan, dan pengembangan pengetahuan, penghayatan,
pengamalan, pembiasaan, serta pengalaman peserta didik tentang
akidah Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus

berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada Allah SWT;
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2) Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan
menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari baik dalam
kehidupan individu maupun sosial, sebagai manifestasi dari ajaran dan
nilai-nilai akidah Islam.®!

B. Penelitian Terdahulu
Setelah melakukan telaah tentang meningkatkan akhlak siswa,
tulisan yang relevan sekaligus menjadi rujukan dan pembanding dalam
skripsi ini adalah:

a. Skripsi yang berjudul “Upaya Guru Akidah Akhlak Dalam
Mengembangkan Religiusitas Siswa Kelas Lima (V) Madrasah
Ibtidaiyah Nahdatul Ulama (MINU) Nurul Huda Desa Gulang
Kecamatan Mejobo Kabupaten Kudus Jawa Tengah” di tulis oleh
Ja’fari Muhlis Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah
Universitas Islam Negeri Sunan kalijaga Tahun 2009.

Skripsi ini menjelaskan tentang upaya yang telah dilakukan guru
Akidah Akhlak kelas lima Madrasah Ibtidaiyah Nahdatul Ulama Nurul
Huda desa Gulang Kecamatan Mejobo kabupaten Kudus. Dari hasil
penulisannya upaya yang dilakukan guru Akidah Akhlak diantaranya
dengan pelaksanaan proses belajar mengajar Akidah Akhlak sebagai
wujud usaha guru Akidah Akhlak secara formal di kelas lima sudah
berjalan dengan baik. Dalam pembelajaran non formal/ di luar kelas

guru mengadakan program sholat berjamaah, infaq bersama, perayaan

3! http://kemenag.go.id/file/dokumen/02LAMPIRANPERMENAG .pdf di unduh pada 21
September 2018
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hari besar Islam, mujahadah, dan pesantren Kkilat setiap bulan
Ramadhan.

Persamaan dengan skripsi di atas adalah penelitian terhadap guru

Akidah Akhlak dan objek yang diteliti sama kelas V MI. Perbedaan
dengan skripsi di atas adalah skripsi di atas lebih fokus pada Upaya
Guru Akidah Akhlak Dalam Mengembangkan Religiusitas Siswa Kelas
Lima (V) Madrasah Ibtidaiyah Nahdatul Ulama (MINU) Nurul Huda
Desa Gulang Kecamatan Mejobo Kabupaten Kudus Jawa Tengah,
sedangkan penelitian dari penulis berkenaan dengan Peran Guru Akidah
Akhlak Dalam Peningkatan kualias akhlak siswa di MIN 11 Blitar.
. Skripsi yang berjudul “Peran Guru PAI Dalam Peningkatan Akhlak
Siswa SMK Muhammadiyah Delanggu Klaten Jawa Tengah” ditulis
oleh Siti Kustiyah Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun
2011. Skripsi ini menjelaskan tentang program dan peran guru PAI
dalam meningkatkan akhlak siswa di SMK Muhammadiyah Delanggu.
Dari hasil penulisannya program yang ada di SMK Muhammadiyah
Delanggu dalam peningkatan akhlak siswa adalah sebagai berikut:
kegiatan sholat dhuha, kegiatan tadarus, sholat berjamaah di masjid,
pengajian Ahad legi, dan pondok ramadhan.

Adapun peran guru PAI dalam peningkatan akhlak siswa SMK
Muhammadiyah Delanggu adalah sebagai pembimbing, konselor,

supervisor, motivator, dan fasilitator. Hasil peran guru PAlI SMK
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Muhammadiyah Delanggu, yang semula keadaan siswa menyimpang
dari norma agama, sekarang keadaan siswa SMK Muhammadiyah
Delanggu lebih baik setelah adanya program dan peran guru PAI yang
dapat terealisasi. Persamaan dengan skripsi di atas yaitu obyek kajian
yang membahas peningkatan akhlak siswa.

Perbedaan dengan skripsi di atas adalah tingkat usia dan tempat
penelitian. Skripsi di atas meneliti Peran Guru PAI Dalam Peningkatan
Akhlak Siswa di SMK Muhammadiyah Delanggu Klaten Jawa Tengah,
sedangkan penelitian dari penulis mengambil judul Peran Guru Akidah
Akhlak Dalam Meningkatkan Akhlak Siswa di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 11 Blitar. Fokus penelitian adalah pada peran seorang guru baik
kepala sekolah, guru maa pelajaran Akidah Akhlak, guru kelas, maupun
orangtua sebagai guru di rumah.

. Skripsi berjudul “Peran Guru Akidah Akhlak Dalam Membentuk
Akhlakul Karimah Siswa Di Man Rejotangan” , Oleh Riza Ziana
Cholida. Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan Institut Agama Islam Negeri (lain) Tulungagung 2016. Dari
hasil penelitian mengungkapkan bahwa (1) Peran guru akidah akhlak
sebagai pembimbing selain memberikan  bimbingan  dalam
mengarahkan dan menemukan potensi siswa hamun peran guru sebagai
pembimbing juga membimbing akhlakul karimah siswa. (2) Peran guru
akidah akhlak sebagai motivator berarti guru berupaya memberikan

dorongan, dongkrakan kepada siswa, dapat di lakukan dengan
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memberikan menepuk pundak, acungan jempol, tepuk tangan,
hukuman, pujian, hal ini dilakukan agar siswa mau dan mudah merubah
menjadi akhlak yang baik. (3) Peran guru akidah akhlak sebagai
komunikator akan menjalin hubungan komunikasi yang baik dengan
siswa, dengan komunikasi guru akan semakin mudah memahami
karakter siswa, serta menjalin hubungan dekat dengan siswa, sehingga
siswa memiliki sifat terbuka serta membiasakan siswa memiliki
komunikasi yang baik kepada siapapun.

. Skripsi berjudul “Peran Guru Akidah Akhlak dalam Pembinaan Akhlakul
Karimah Siswa Mts Al Wasliyah Kabupaten Labuhan Batu”, oleh Siti
Nurkhomariyah Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Sumatera Utara Medan tahun 2017, dengan
menggunakan metode deskriptif menunjukkan bahwa peran yang
dilakukan guru akidah akhlak dalam meningkatkan akhlakul karimah siswa
ialah : pertama, melalui proses pendidikan, yaitu dengan cara menanamkan
nilai-nilai keimanan kepada siswa yang tercermin dari rukun iman yang
enam, yakni: Iman kepada Allah Swt, iman kepada para Malaikat, Iman
kepada Kitab-kitab Allah,Iman kepada Rasul, Iman kepada Hari kiamat,
Iman kepada Qadar dan Qadr-Nya. Selain menanamkan nilai-nilai
keimanan kepada siswa, guru akidah akhlakjuga harus menanamkan nilai-
nilai ibadahkepada siswanya, seperti cara melakukan shalat, puasa, zakat,
shadagoh berdoa dana lain sebagainya. Kedua, melalui proses bimbingan
dann penyeluhan, yaitu dengan cara menanamkan perasaan cinta kepada

Allah Swt dalam hati siswa,menanamkan tujuan dan kepercayaanyang
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benardalam diri siswa, mendidik siswa untuk menjalankan perintah Allah

dan meninggalkan larangan-Nya, membina akhlak yang mulia dan

menunaikan kewajiban agama, mengajarkan siswa untuk mengetahui

hukum-hukumagama islam serta mengamalkannyadalam kehidupan sehari-

hari , memberikan teladan atau contoh yang baik, dan memberikan

pengajaran serta nasehat.

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

Perbandingan

No Judul Dan Perbedaan
Penelitian Persamaan Penelitian Penelitian
sebelumnya sekarang
1. | “Peran Guru PAI | - Peran Guru - Objek yang - Objek yang
Dalam diteliti siswa diteliti siswa
Peningkatan - SMK MIN
Akhlak Siswa Meningkatka
SMK n Akhlak - Fokus pada - Fokus peneliti
Muhammadiyah Siswa pembiasaan pada peranan
Delanggu Klaten dan tanggung guru (kepala
Jawa Tengah”. jawab pada sekolah, guru
(Oleh: Siti guru PAI mata pelajaran,
Kustiyah) guru kelas,
orang tua)
2. | “Upaya Guru - Penelitian - Penelitian - Penelitian lebih
Akidah Akhlak terhadap lebih pada pada
Dalam guru Akidah nilai pembiasaan,
Mengembangkan Akhlak kegamaan dan suri
Religiusitas Siswa tauladan
Kelas Lima (V) - Objek yang - Tidak
Madrasah diteliti sama melibatkan - Peranan guru
Ibtidaiyah kelas V Ml kepala Akidah Akhlak
Nahdatul Ulama sekolah, wali yang
(MINU) Nurul kelas, dipadukan
Huda Desa maupun dengan kepala
Gulang orangtua sekolah, guru
Kecamatan kelas dan
Mejobo orangtua
Kabupaten Kudus
Jawa
Tengah”(Oleh:
Ja’fari Muhlis)
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“Peran Guru - Penelitian - Peran guru -Terdapat peran
Akidah Akhlak terhadap PAI Guru PGMI
Dalam guru Akidah dalam
Membentuk Akhlak - Menekankan meningkatkan
Akhlakul pada Akhlak
Karimah Siswa - Teori yang hubungan
Di Man digunakan dengan -Lebih pada
Rejotangan”(Oleh hampir sama sesama meningkatan
Riza Ziana manusia kualitas akhlak
Cholida) mulia yang
sudah tertanam
“Peran Guru - Peran guru - Objek - Objek siswa
Akidah Akhlak Akidah penelitian MIN
dalam Pembinaan Akhlak siswa MTs
Akhlakul - Terdapat
Karimah Siswa - Penanaman - Tidak ada penanaman
Mts Al Wasliyah nilai-nilai akhlak Akhlak
Kabupaten keimanan terhadap terhadap
Labuhan Batu”, lingkungan lingkungan
(Oleh Siti - Penanaman sekitar sekitar
Nurkhomariyah) nilai-nilai
ibadah

Perbedaan penelitian saat ini dengan penelitian-penelitian terdahulu
memang tidak terlalu mencolok, dan memiliki kajian yang hampir sama
dengan penelitian yang akan penulilis lakukan. Letak kesamaannya adalah
terdapat pada pendekatan penelitian yakni pendekatan kualitatif, metode
pengumpulan data yaknin meliputi obeservasi, dokumentasi, wawancara,
trianggulasi. Serta memiliki kesamaan dalam pengecekan keabsahan data
perpanjangan  pengamatan, ketekunan  pengamatan, trianggulasi,
pemeriksaan sejawat melalui diskusi. Sekalipun memiliki kesamaan dalam
beberapa hal tersebut, tentu saja penelitian yang akan penulis lakukan ini
diusahakan untuk menghadirkan suatu kajian yang berbeda dari penelitian

yang pernah ada.
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Perbedaan penelitian ini dengan beberapa penelitian terdahulu
adalah yang pasti pada lokasi penelitian, fokus penelitian dan kajian
pustaka. Peneliti memaparkan perbedaan pada peningkatan bukan
penanaman, selain itu perbedaan pada akhlak mulia bukan akhlakul
karimah. Penelitian ini lebih menekankan pada peran guru sebagai
organisator karena tidak adanya visi-misi yang sama antara kebijakan
kepala sekolah, peran guru,tingkah laku siswa dan pengawasan orangtua
saat di rumah. Maka perlu bagi peneliti sebagai pertimbangan untuk
memaparkan kajian teori yang akan di tulis, selain itu sebagai salah satu
pelengkap jika dari penelitian terdahulu belum diterangkan apa yang
diinginkan pembaca. Sehingga panduan yang membaca akan banyak
wawasan, dan dapat membedakakn hasil penelitian yang salah satu dengan
lainnya.

C. Paradigma Penelitian
Penelitian ini menggunakan paradigma sebagai berikut,
menunjukkan bahwa paradigm penelitian ini merupakan penjabaran dari
teori yang telah dikemukakan pada kajian pustaka. Adapun skemanya

sebagai berikut.
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Pembelajaran Peran Faktor
I[ Fasilitator Pembimb ing Motivater Komunikater
Akhlak Siswa

Pada skripsi yang berjudul Peran Guru Akidah Akhlak dalam
Meningkatkan Akhlak Mulia Siswa di MIN 11 Blitar, Peneliti mengadakan
penelitian yang berkaitan dengan peran guru Akidah Akhlak dalam
meningkatkan Akhlak Mulia siswa, karena pada dasarnya pendidikan akhlak
sangat penting sebagai pondasi dalam segala aspek kehidupan. Oleh karena
itu peran guru meliputi sebagai fasilitator, Pembimbing, Motivator dan
Komunikator.

Dalam skema di atas mengenai paradigma penelitian merupakan
pokok penting dalam meunjang kualitas karangan dari skripsi ini,

menjelaskan secara teori yang memuat tentang buku-buku teks yang berisi
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teori-teori besar yang mengahasilkan dari penelitian terdahulu. Dalam
penelitian kualitatif ini keberadaan teori baik yang di rujuk dari
pustaka/hasil penelitian terdahulu di gunakan sebagai penjelas/bahan
pembahasan dari hasil penelitian ini. Peneliti berangkat dari data lapangan
dan menggunakan teori sebagai penjelasan dan berakhir pada teori baru

yang dikemukakan oleh peneliti.



